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BAB I
PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah


Iklim komunikasi dalam suatu organisasi sangat penting karena dapat meningkatkan efektifitas kerja karyawannya. Namun hal ini sering diabaikan, sehingga iklim komunikasi dalam suatu organisasi tidak berjalan dengan baik.
Seperti yang terjadi pada mantan karyawan PT. Dirgantara Indonesia (DI) yang tergabung dalam Serikat Pekerja Forum Komunikasi Karyawan (SPFKK) PT. DI berunjuk rasa setelah Direktur Utama mereka difonis dua bulan kurungan oleh Pengadilan Negeri Bandung, karena terbukti melanggar keputusan P4P (Pikiran Rakyat,17 Januari 2006;11).

Dari keadaan di atas dapat kita temui hal yang menjadi faktor utama permasalahan adalah kurangnya komunikasi diantara atasan dan bawahan dan lemahnya Badan Pengawas (BP) di perusahaan tersebut sehingga munculnya berbagai macam permasalahan di dalam tubuh perusahaan, sehingga menimbulkan iklim komunikasi yang kurang baik.

Menurut W. Charles Redding, dalam bukunya Communication within the Organization (1972), menyatakan bahwa :

“Iklim (komunikasi) organisasi jauh lebih penting daripada keterampilan atau teknik-teknik komunikasi semata-mata dalam menciptakan suatu organisasi yang efektif. Dengan mengetahui iklim sebuah organisasi, anggota dapat mengetahui lebih baik apa yang mendorong anggota organisasi untuk bersikap dengan cara-cara tertentu” (Face & Faules, 2000:148).
Berbeda dengan Face & Faules, iklim komunikasi menurut mereka adalah:

“Suatu evaluasi makro mengenai peristiwa komunikasi, perilaku manusia, respon terhadap individu, harapan-harapan serta konflik-konflik antar persona yang berkembang di dalamnya” (Face & Faules 1998:147).

Iklim komunikasi di dalam suatu organisasi dapat dirasakan setelah individu menilai dan memperhatikan bagaimana komunikasi berlangsung antar anggota organisasi serta bagaimana perilaku-perilaku individu lain di dalamnya. Hal ini sangat mempengaruhi sikap, keputusan dan tindakan anggota yang menilainya. 

Pimpinan dan staff karyawan merupakan indikator utama dalam organisasi, hubungan yang dilakukan oleh pemimpin tiada lain agar kelangsungan hidup organisasi yang dipimpinnya mengalami perkembangan kearah yang lebih baik dengan menciptakan suatu kerjasama terhadap orang-orang yang di pimpinnya. Hubungan interaksi yang dilakukan oleh bawahan dalam suatu organisasi sudah tentu mengandung maksud untuk mendapatkan simpati dari pimpinan. Sering kita lihat seorang bawahan mengoreksi atasannya kepada rekan-rekannya dan tidak jarang pula seorang atasan mengomentari karyawannya yang tidak dapat bekerja sesuai dengan keinginannya.
Diperlukan interaksi dalam pembentukan iklim komunikasi yang baik di dalam organisasi. Proses interaksi menurut Pool dapat mewujudkan iklim tertentu di dalam organisasi. Karena di dalam interaksi tersebut menggabungkan berbagai macam sifat dari pada individu-individu yang berbeda yang saling berhubungan satu sama lain dengan berbagai macam motivasi dan sangat berpengaruh pada pembentukan iklim komunikasi (Pace dan Faules, 1998:148).

Menurut Face & Faules (1998:14) terdapat dua pendekatan dalam mengenal sifat manusia yaitu : 
“Pendekatan objektif dengan pendekatan subjektif. Pendekatan objektif menekankan pada lingkungan sebagai suatu faktor penentu dalam menjelaskan perilaku manusia. Manusia dibentuk oleh lingkungan dan keberhasilan serta kelangsungan hidup tergantung pada seberapa baik mereka beradaptasi dengan realitas kehidupan mereka. Karena lingkungan dan organisasi bergantung pada kemampuan untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Sedangkan pendekatan subjektif menekankan bahwa manusia mempunyai peranan yang aktif dan kreatif. Kreasi mereka bukanlah produk lingkungan, namun mereka sendiri yang menciptakan lingkungan tersebut. Manusia tidak hanya merespon dan beradaptasi dengan apa yang ada di lingkungan mereka. Tetapi mereka menciptakan lingkungan dan beradaptasi dalam proses sosial, sebagian besar tantangan manusia adalah mengenal dan beradaptasi dengan proses itu sendiri. “Bila sifat bawaan perorangan tidak diabaikan, ada hubungan kuat antara perilaku ketika melaksanakan dengan cara pekerjaan itu diorganisasikan. Kita menciptakan tempat kerja, dan tempat kerja membentuk kita (Ketchun dan Trist dalam Face dan Faules 1998:310)”.
Hasil wawancara dengan kepala Humas PT. PLN (Persero) APJ (Area Pelayanan Jaringan) Cimahi diketahui bahwa : 

“Iklim komunikasi organisasi pada unit kegiatan yang ada di PT. PLN (persero) APJ Cimahi, memadukan unsur pemenuhan kebutuhan publik dan peningkatan kualitas layanan” (Wawancara dengan Humas PT. PLN (persero) APJ Cimahi, 04 Januari 2006).

Dari hasil wawancara di atas dapat kita ketahui bahwa PT. PLN (persero) APJ Cimahi telah menyadari pentingnya iklim komunikasi untuk kepentingan dan kemajuan perusahaannya. Sedangkan komunikasi yang terjadi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi berjalan sesuai dengan struktur organisasi yang ada. Untuk komunikasi formal biasanya di PT. PLN (persero) APJ Cimahi menggunakan surat disposisi yang baku, dan hal itu dapat dijadikan sebagai suatu perintah yang berlaku bagi seluruh karyawan baik dari atasan ke bawahan ataupun sebaliknya. Sedangkan untuk komunikasi formal yaitu seperti adanya pertemuan antara direksi atau karyawan melalui kunjungan antar direksi (Direktorat Seksi) atau antar Daop (Daerah Operasi). Untuk penyebaran informasi, para karyawan dapat melihat di papan pengumuman yang tersedia di setiap direksi ataupun dapat meminta keterangan ke bagian humas. Informasi tersebut biasanya tentang kesejahteraan pegawai, kenaikan gaji/tunjangan, atau adanya balai kesehatan yang ada dilingkungan kantor pusat.

Melihat iklim komunikasi yang ada di PT. PLN (persero) APJ Cimahi ternyata masih bersifat baku, dengan adanya surat disposisi sebagai media dominan dalam perusahaan/organisasi tersebut untuk menyampaikan perintah dari atasan ke bawahan atau sebaliknya laporan dari bawahan kepada atasan. Supaya tidak menimbulkan kesimpang siuran informasi yang akan berakibat pada iklim komunikasi tersebut, maka dalam hal ini diperlukan adanya suatu bagian komunikasi yang menjembatani antara kepentingan pimpinan perusahaan dengan para karyawan bagi kelangsungan organisasi, bagian yang dimaksud adalah humas.
Hasil wawancara dengan kepala Humas PT. PLN (persero) APJ Cimahi diperoleh informasi bahwa :

“Humas PT. PLN (persero) APJ Cimahi mempunyai dua bentuk kegiatan, yaitu kegiatan internal dan kegiatan eksternal yang menjadi suatu strategi dalam mencapai visi dan misi kehumasan di perusahaannya. Dimana strategi internalnya antara lain peningkatan profesionalisme SDM PR, peningkatan organisasi dan tata kerja, optimalisasi anggaran kehumasan, peningkatan peran PR dalam meningkatkan pelayanan pelanggan, peningkatan publikasi, komunikasi dan penyebaran informasi aktivitas perusahaan dan strategi eksternalnya antara lain peningkatan hubungan kelembagaan, peningkatan hubungan dengan media massa (cetak atau elektronik), optimalisasi komunikasi dan publiksasi perusahaan, peningkatan komunikasi pelanggan atau masyarakat, peningkatan hubungan dengan eksternal public lainnya, peningkatan kemudahan askes informasi dan komunikasi, dan optimalisasi program PUKK dan bina lingkungan sebagai pembentuk citra positif perusahaan” (Wawancara dengan Humas PT. PLN (persero) APJ Cimahi, 04 Januari 2006).
Iklim komunikasi termasuk kedalam kegiatan internal PT. PLN (persero) APJ Cimahi karena didalamnya terkandung seperti tata kerja karyawan dan proses komunikasi sehingga tercapai iklim komunikasi yang baik. Untuk mencapai iklim komunikasi yang baik dan efektif disebuah lembaga tidaklah mudah, salah satu cara untuk mewujudkannya adalah memotivasi karyawan yang dilakukan oleh pimpinan agar mereka mau bekerja keras, penuh tanggung jawab. Motivasi akan mendorong orang bekerja (beraktivitas) untuk memperoleh kebutuhan dan kepuasan dari hasil  kerjanya.
Sedangkan menurut Harold Koontz seperti yang dikutip oleh Hasibuan bahwa: 
“Motivasi mengacu pada dorongan dan usaha untuk memuaskan suatu kebutuhan atau suatu tujuan” (Hasibuan,1996;95).

Teori di atas apabila diaplikasikan pada penelitian yang dilakukan yaitu sebuah proses yang terjadi pada setiap individu, untuk lebih memotivasi diri dalam bekerja pada perusahaannya. Kemudian peneliti melihat kondisi motivasi sebelum melakukan penelitian, terlihat bahwa karyawan kurang termotivasi dalam bekerja dikarenakan oleh beberapa faktor, diantaranya sumber daya manusia dan iklim komunikasi. Sedangkan didalam suatu organisasi iklim komunikasi adalah faktor utama yang ditunjang dengan faktor lainnya. Untuk itu motivasi sangatlah penting dalam rangka meningkatkan prestasi dan kreativitas dalam bekerja. Dengan tidak adanya motivasi maka berakibat pada banyaknya halangan atau gangguan (noise) yang akan didapat untuk mencapai visi dan misi perusahaan dengan iklim komunikasi yang baik.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti masalah mengenai keterkaitan antara manfaat iklim komunikasi dengan motivasi kerja karyawan.
Sehingga, peneliti merumuskan masalah pokok skripsi sebagai berikut :

“Sejauhmana manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motivasi kerja karyawannya?”
Dari rumusan masalah pokok diatas maka judul skripsi ditetapkan sebagai berikut :

“Manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motivasi kerja karyawannya”.

1.2
Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka peneliti menentukan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah :
1. Sejauhmana bentuk iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motivasi kerja karyawannya?
2. Sejauhmana kegunaan iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motivasi kerja karyawannya?
3. Sejauhmana hasil iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motivasi kerja karyawannya?
4. Sejauhmana manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motif kerja karyawannya?
5. Sejauhmana manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap harapan kerja karyawannya?
6. Sejauhmana manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap insentif kerja karyawannya?
7. Sejauhmana manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motivasi kerja karyawannya?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1
Maksud Penelitian


Adapun maksud penelitian skripsi ini adalah untuk mengkaji masalah mengenai manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motivasi kerja karyawannya.

1.3.2
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :

1.
Untuk mengetahui bentuk iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motivasi kerja karyawannya.

2.
Untuk mengetahui kegunaan iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motivasi kerja karyawannya

3.
Untuk mengetahui hasil iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motivasi kerja karyawannya

4.
Untuk mengetahui manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motif kerja karyawannya.

5.
Untuk mengetahui manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap harapan kerja karyawannya

6.
Untuk mengetahui manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap insentif kerja karyawannya

7.
Untuk mengetahui manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motivasi kerja karyawannya

1.4
Kegunaan Penelitian


Kegunaan penelitian yang peneliti lakukan dilapangan adalah sebagai berikut :



1.4.1
Praktis


Diharapkan menjadi masukan bagi PT. PLN (persero) APJ Cimahi, dan hasil penelitian dapat digunakan untuk kepentingan instansi sebagai fakta dilapangan mengenai manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motivasi kerja karyawannya.

1.4.2
Teoritis


Diharapkan dapat menjadi literatur untuk penelitian selanjutnya tentang motivasi kerja karyawannya.

1.5 Kerangka Pemikiran
1.5.1 Kerangka Teoritis

Manfaat adalah guna, cara, perbuatan memanfaatkan atau kegunaan yang dilakukan seseorang untuk bersama (Kamus Besar BHS Indonesia,2002;751).


Iklim komunikasi sebagai kualitas pengalaman yang bersifat objektif mengenai lingkungan internal organisasi yang mencakup persepsi anggota organisasi terhadap pesan dan hubungan pesan dengan kejadian yang terjadi di dalam organisasi (Denis dalam Muhammad, 1995:85)


Pengertian manfaat diatas bila dikaitkan dengan iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi adalah pemanfaatan tempat, bentuk komunikasi, kegunaan komunikasi, dan hasil yang didapat dari komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi yang dapat menimbulkan dan mendorong motivasi kerja karyawannya.


Teori yang peneliti anggap paling relevan untuk digunakan dalam penelitian ini adalah teori dari Muhammad dalam bukunya Komunikasi Organisasi yaitu :

Iklim komunikasi yang penuh dengan rasa persaudaraan mendorong para anggota organisasi berkomunikasi secara terbuka, rileks, ramah tamah dengan anggota yang lain. Sedang iklim yang negative menjadikan anggota oganisasi tidak berani berkomunikasi secara terbuka dan penuh rasa persaudaraan.(Muhammad, 1995:85).
Dari pernyataan diatas dapat kita ketahui bahwa suatu iklim komunikasi yang terjadi di dalam suatu organisasi tergantung dari komunikasi antar karyawannya itu sendiri dan komunikasi dari karyawan kepada organisasi. Apabila komunikasi antar kedua belah pihak (karyawan dan organisasi) berjalan dengan baik (hangat, terbuka dan kekeluargaan), maka iklim komunikasi yang dihasilkannyapun akan positif. Sedangkan apabila suasana komunikasi yang terjadi dalam organisasi bersifat negatif.
Adapun untuk teori lainnya yaitu Teori Kepuasan (content theory), teori ini mendasarkan pendekatannya atas faktor-faktor kebutuhan dan kepuasan individu yang menyebabkannya bertindak dan berperilaku. Teori ini memusatkan perhatian pada faktor-faktor dalam diri orang yang menguatkan, mengarahkan, mendukung dan menghentikan perilakunya. Teori ini mencoba menjawab pertanyaan kebutuhan apa yang memuaskan dan mendorong semangat bekerja seseorang.
Menurut Hasibuan hal yang memotivasi semangat bekerja seseorang adalah untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan materiil maupun non materiil yang diperolehnya dari hasil pekerjaannya. Jika kebutuhan dan kepuasannya semakin terpenuhi, maka semangat bekerjanya pun akan semakin baik pula (Hasibuan, 1996; 103). 
Lebih spesifik lagi dikemukakan oleh Hasibuan yang dikutip oleh Riduwan mengatakan bahwa:

“Teori motivasi mempunyai sub variable yaitu: Motif, Harapan dan insentif, adapun pengertianya adalah (a) Motif (Motif) adalah suatu perangsangan keinginan (want) dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. (b) Harapan (Expectancy) adalah suatu kesempatan yang diberikan terjadi karena perilaku untuk terciptanya tujuan. (c) Insentif (Incentive) yaitu memotivasi (merangsang) bawahan dengan memberikan hadiah (imbalan) kepada mereka yang berprestasi di atas  prestasi standar. Dengan demikian semangat kerja bawahan akan meningkat karena umunya manusia senang menerima yang baik-baik saja” (Hasibuan, 2000:163). 

Jika diaplikasikan pada masalah peneliti, teori diatas dapat diartikan bahwa karyawan PT. PLN (persero) APJ Cimahi akan bertindak (bersemangat bekerja) untuk dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan (inner needs) dan kepuasannya. Tinggi atau rendahnya tingkat kebutuhan dan kepuasan yang ingin dicapai seseorang mencerminkan semangat bekerja orang tersebut.


Teori pelengkap lainnya yang peneliti anggap relevan untuk digunakan pada penelitian ini adalah menurut Wayne F. Cascio sebagaimana yang dikutip oleh Husein Umar, Teori Motivasi Kepuasan adalah:
“Teori yang berdasarkan pada faktor-faktor kebutuhan dan kepuasan individu sehingga mereka mau melakukan aktivitasnya, jadi mengacu pada diri seseorang (Umar,2000;37)”.


Berdasarkan Teori Motivasi Kepuasan diatas teori ini mencoba mencari tahu tentang kebutuhan apa yang dapat memuaskan PT. PLN (persero) APJ Cimahi yang dapat mendorong semangat kerja seseorang. Semakin tinggi standar kebutuhan dan kepuasan yang diinginkan, maka semakin giat seseorang untuk bekerja. Selanjutnya teori kepuasan di atas di dukung oleh teori hierarkhi kebutuhan, menurut teori ini kebutuhan dan kepuasan kerja pekerja identik dengan kebutuhan biologis dan psikologis yaitu berupa materil dan non materilal. Dasar toeri ini adalah bahwa manusia merupakan mahluk belum terpenuhi kebutuhannya. Kaitannya dengan masalah yang diteliti, maka dari model yang dikemukakan oleh A. H. Maslow, dioperasionalkan pada teori Maslow’s Need Hierarchy Theory  atau A Theory of Human motivation, dikemukakan oleh A. H. Maslow tahun 1943. Teori ini merupakan kelanjutan dari “Human Science Theory ”Elton Mayo” (1880-1949) yang menyatakan bahwa kebutuhan dan kepuasan seseorang itu jamak yaitu kebutuhan biologis dan psikologis berupa materil dan nonmateri. Jadi unsur-unsur dalam teori ini adalah :
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1. Keb. Fisik
Dari Gambar 1.1 di atas dapat dijelaskan bahwa kebutuhan yang diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup seseorang seperti makan, minum, udara adalah keinginan untuk memenuhi kebutuhan fisik, ini merangsang seseorang berperilaku dan bekerja giat. Para karyawanpun membutuhkan akan keamanan dan keselamatan dari ancaman yakni merasa aman dari ancaman kecelakaan dan keselamatan dalam melakukan pekerjaan. Dalam bekerja perlu bersosialisasi maka karyanwapun perlu kebutuhan akan sisoal, teman, mencintai dan dicintai serta diterima dalam pergaulan di dalam kelompok karyawan dan lingkungannya. Dengan bekerja dengan baik karyawan mempunyai prestasi dan karyawan membutuhkan akan penghargaan diri, pengakuan serta penghargaan prestasi dari karyawan dan masyarakat lingkungannya. Untuk memajukan perusahaan para karyawan membutuhkann akan kecakapan, keahlian, dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskan.
1.5.2 Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui sejauhmana manfaat iklim komunikasi PT. PLN (Persero) APJ Cimahi terhadap motivasi kerja karyawannya, manfaat iklim komunikasi ini meliputi bentuk, kegunaan, dan hasil. Bentuk iklim  komunikasi yang terdapat di PT. PLN (Persero) APJ Cimahi yaitu seperti adanya komunikasi yang baik, keterbukaan dan interaksi diantara semua karyawan, baik atasan dengan bawahan, bawahan dengan bawahan, dengan fasilitas kerja yang memadai dan efektivitas atau kegiatan kerja yang baik dapat berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan, dengan adanya bentuk iklim komunikasi yang baik maka dengan sendirinya diharapkan para karyawan akan termotivasi untuk mengerjakan pekerjaannya dengan lebih optimal. 
Kegunaan iklim komunikasi sangat bermanfaat untuk bahan motivasi bagi terciptanya iklim komunikasi yang baik. Manfaat iklim komunikasi dapat menentukan potensi untuk memenuhi tujuan perusahaan dan keterbukaan informasi dalam pekerjaan setiap karyawan sehingga akan menciptakan penambahan rekan kerja, penambahan pengetahuan, penambahan informasi, dan penambahan pengalaman.
Hasil yang diharapakan dari iklim komunikasi yang baik tentunya adalah terjalinnya komunikasi yang efektif antara atasan dengan bawahan, bawahan dengan atasan, serta bawahan dengan bawahan juga terpenuhinya kebutuhan kerja karyawan yang secara keseluruhan akan memotivasi kerja para karyawan di PT. PLN (persero) APJ Cimahi.
Dari penjelasan diatas menunjukan bahwa motivasi karyawan bergantung pada proses yang terjadi oleh bentuk, kegunaan, dan hasil dari iklim komunikasi. Setelah pemenuhan iklim komunikasi, maka karyawan pun akan mendapatkan kepuasan dalam bekerja maupun kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya sehingga dapat memotivasi kerja. Sedangkan pemenuhan kebutuhan itu sendiri setidaknya dipengaruhi oleh lima faktor, sesuai dengan yang diungkapkan oleh A. H. Maslow yaitu Maslow’s Need Hierarchy Theory  atau A Theory of Human motivation, antara lain :
1. Physiological Needs (Kebutuhan fisik = biologis) yaitu kebutuhan yang diperluka untuk mempertahankan kelangsugan hidup seseorang, seperti makan, minum, udara, perumahan, dan lain-lainnya. Kebutuhan fisik ini termasuk kebutuhan utama, tetapi merupakan tingkat kebutuhan yang bobotnya paling rendah.

2. Safety and Security Needs (keamanan dan keselamatan) adalah kebtuhan akan keamanan dari ancaman yakni merasa aman dari ancaman kecelakaan dan keselamatan dalam melakukan pekerjaan.

3. Affiliation or Acceptance Needs adalah kebutuhan sosial, teman, dicintai dan mencintai serta menerima dalam pergaulan kelompok karyawan dan lingkungannya. Manusia pada dasarnya selalu ingin hidup berkelompok dan tidak seorangpun manusia ingin hidup menyendiri di tempat terpecil.

4. Esteem or status Needs adalah kebutuhan akan penghargaan diri, pengakuan serta penghargaan prestise dari karyawan.

5. Self Actualization adalah kebutuhan akan aktualisasi diri dengan menggunakan kecakapan, kemampuan, keterampilan, dan  potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskan atau luar biasa yang sulit dicapai orang lain.  
1.6
Operasional Variabel


Untuk mengukur variabel-variabel penelitian yang telah di tetapkan sebelumnya, dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variable bebas (X) dan variable terikat (Y), sehingga dapat dibuat konsep utama dalam penelitian, Variabel X adalah Manfaat Iklim Komunikasi Organisasi serta Variabel Y adalah Motivasi Kerja Karyawan. 
Variabel X
: Manfaat Iklim Komunikasi 
Indikator1
 : Bentuk
Alat ukur          : - Komunikasi
· Keterbukaan
· Interaksi
Indikator 2        :  Kegunaan
Alat ukur             - Penambahan rekan kerja
- Penambahan pengetahuan
- Penambahan informasi

- Penambahan pengalaman
Indikator3         :  Hasil

Alat ukur          : - Terjalinnya komunikasi 

· Terpenuhinya kebutuhan 
Variabel Y
: Motivasi Kerja

Indikator 1
: Motif

Alat ukur
: - Gaji cukup

              - Nyaman bekerja


  - Hormati pegawai

Indikator 2
: Harapan

Alat ukur
: - Kerja yang menyenangkan


  - Rasa ikut memiliki

                          - Disiplin waktu kerja

Indikator 3
: Insentif

Alat ukur
: - Intrinsik


  - Ekstrinsik
1.7
Hipotesis


Berdasarkan kerangka teori, maka hipotesis skripsi ini dapat dibuat sebagai berikut:

Hi :   Jika manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi baik, maka motivasi kerja karyawan PT. PLN (persero) APJ Cimahi baik.

Ho :   Jika manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi tidak baik, maka motivasi kerja karyawan PT. PLN (persero) APJ Cimahi tidak baik.
Adapun sub hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Jika bentuk iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi baik, maka kegunaan iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi baik 
2. Jika kegunaan iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi baik, maka hasil iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi baik 

3. Jika hasil iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi baik, maka motif kerja karyawannya baik 

4. Jika motif kerja karyawan PT. PLN (persero) APJ Cimahi baik, maka harapan kerja karyawannya baik 

5. Jika harapan kerja karyawan PT. PLN (persero) APJ Cimahi baik, maka insentif kerja karyawannya baik 

6. Jika manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi baik, maka motivasi kerja karyawannya baik.
1.8
Model Penelitian


Model penelitian yang peneliti buat dalam penelitian skripsi tentang manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motivasi kerja karyawannya dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1.2
Model Penelitian

Sumber : Analisa dan pemikiran Peneliti, Maret 2006

Pada gambar model diatas terlihat bahwa variabel X yaitu manfaat iklim komunikasi mempengaruhi variabel Y yaitu motivasi kerja. Dengan demikian indikator variabel X (bentuk, kegunaan, dan hasil) secara tidak langsung mempengaruhi motif, harapan, dan insentif dari para karyawan PT. PLN (Persero) PJ Cimahi, sehingga pada akhirnya mempengaruhi motifasi kerja karyawannya.
1.9
Metode Penelitian


Penggunaan dan pemilihan metode penelitian sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan penelitian yang dilakukan. Peneliti mencoba menggunakan metode penelitian yang dianggap relevan dengan pokok penelitian tersebut yaitu metode penelitian Survei dengan Teknik Analisis Deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan proses/peristiwa yang sedang berlangsung yang pada saat ini informasinya di analisis sehingga diperoleh suatu pemecahan masalah.
Sedangkan Winarno Surachmad mengungkapkan bahwa:

“Penyelidikan deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang yang mencakup berbagai teknik diantaranya adalah penyelidikan yang menuturkan, menganalisa dan mengklasifikasikan penyelidikan dengan teknik survey, intervieu, angket, observasi dan teknik test, studi kasus, studi komparatif, studi waktu dan gerak, analisa kuantitatif, studi kooperatif, atau operasional (Surachmad, 1982;139)”.

Sementara itu Jalaluddin Rachmat mengatakan bahwa:

“Metode deskriptif bertujuan melukiskan secara sistematika fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat yang diarahkan melukiskan variabel satu demi satu (Rachmat, 1984;34)”.

Sesuai dengan judul penelitian, maka metode penelitian survei dengan analisis deskriptif, ini bertujuan untuk menggambarkan manfaat iklim komunikasi di PT. PLN (persero) APJ Cimahi terhadap motivasi kerja karyawannya.
Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto:

“Apabila peneliti bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak, sejauhmana, dan sebagainya, maka penelitian bersifat deskriptif yaitu menjelaskan dan menerangkan peristiwa (Arikunto,1992;25)”.
Metode deskriptif mempunyai ciri sebagai berikut :

1. Memusatkan diri pada masalah yang ada pada masa sekarang dan masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dipusatkan dan kemudian dianalisis.
Sedangkan menurut Nazir mengemukakan :

“Metode penelitian deskriptif mempunyai tujuan untuk membuat deskriptif gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang di selidiki (Nazir, 1998;63)”.

Berkaitan dengan hal diatas maka peneliti ingin meneliti suatu proses atau peristiwa yang sedang berlangsung yang menggambarkan keadaan yang terjadi pada waktu peneliti melakukan penelitian.
1.10
Teknik Pengumpulan Data


Perangkat instrumen sangat menentukan dalam pengumpulan data, karena dalam penelitian diperlukan data yang valid (menggambarkan apa yang sebenarnya) realitas atau terandalkan (data dapat dipercaya kebenarannya) dan objektif (sesuai dengan kenyataan).


Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara 


Yaitu cara untuk memperoleh data dengan menggunakan teknik tanya jawab langsung terhadap Humas PT. PLN (persero) APJ Cimahi, unsur-unsur terkait yang dianggap mengetahui dengan pasti tentang hal-hal yang ada hubungannya dengan permasalahan yang diteliti, atau biasa juga dikenal dengan suatu teknik pengumpulan data yang dalam pelaksanaannya dengan mengadakan tanya jawab, diskusi, serta orang-orang yang dianggap peneliti dapat memberikan masukan walaupun tidak secara formal menggunakan teks wawancara (bebas).

Keuntungan dari tekhnik ini adalah dimungkinkannya penggalian data yang mendalam terhadap informasi yang dibutuhkan dari responden.

Kartono menjelaskan bahwa, “wawancara adalah suatu percakapan yang 

diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih yang berhadapan secara fisik” (Kartono, 1986: 171).
2. Angket atau Kuesioner

Merupakan suatu cara untuk memperoleh data dengan mengajukan daftar pertanyaan secara tertulis kepada para responden yang telah ditentukan pada saat penelitian.

Menurut Kartono bahwa, “Kuesioner atau angket adalah suatu masalah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyak), dilakukan dengan jalan mengedarkan suatu daftar pertanyaan berupa formulir-formulir, yang diajukan secara tertulis kepada sejumlah subjek untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan (respon) tertulis seperlunya” (Kartono, 1988: 200).
3. Studi Kepustakaan (Literatur)

Selain teknik pengumpulan data yang telah disebutkan di atas, peneliti melakukan studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan buku atau referensi sebagai penunjang penelitian, dan dengan melengkapi atau mencari data-data yang dibutuhkan dari literatur, referensi, makalah, internet, dan yang lainnya. Sehingga peneliti memperoleh data-data yang tertulis melalui telaah bacaan yang ada kaitannya dengan masalah penelitian.
1.11
Teknik Analisis Data
Setelah memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka selanjutnya akan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data serta kejelasan data.

2. Klasifikasi data, yaitu mengelompokan data dan dipilah-pilah sesuai dengan jenisnya.

3. Data dimasukan ke dalam cooding book (buku koding) dan coding sheet (lembar koding)

4. Mentabulasikan data yaitu menyajikan data dalam sebuah tabel (tabel induk kemudian ke dalam tabel tunggal) sesuai tujuan analisis data.

5. Data yang ditabulasi dianalisis dengan koefisien korelasi Rank Spearman. Analisis data kuantitatif dilakukan, dengan cara memindahkan data kuantiatif, dengan cara pemberian skors atas pilihan yang diberikan oleh setiap responden. Pemberian skor dimaksudkan untuk memindahkan data kuantitatif yang berupa jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan dalam angket ke dalam nilai-nilai kuantitatif.

Di dalam menentukan skor, yaitu dengan menggunakan skala likert, dengan masing-masing pernyataan dari responden diberi nilai sebagai berikut; sangat setuju = 5, setuju = 4, cukup setuju = 3, tidak setuju = 2, dan sangat tidak setuju = 1. 

Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan komputer dengan program SPSS 11.5. Untuk  menganalisa hubungan antara variable X dan variable Y digunakan teknik analisis Rank Spearman. Teknik ini dipilih karena data yang diteliti untuk mengukur skala ordinal.
Rumus :



     rs  =   1 -   6 ∑ di²



            n (n²-1)

Dimana  :  ∑ di² = ∑ [ r(xi) – r(yi) ]²

Keterangan :

rs  =  Korelasi Rank Spearman

di  =  Selisih antar 2 rangking

n   =  Jumlah sampel

Sedangkan untuk menganalisa pengaruh Koefisien Determinasi (KD) antar variable X dan variable Y digunakan rumus :

           KD  =  r² x 100%  

Keterangan :

 r  =  besarnya korelasi
Untuk menguji  hipotesis digunakan rumus uji t, yaitu :  
     t  hitung =  r √ (n-2)

 

                       √ (1-r²)

Keterangan :

 r  =  besarnya korelasi

 n  =  besarnya sampel

1.12
Populasi dan Sampel

1.12.1 Populasi

Menurut M. Iqbal Hasan, Populasi adalah :

“Totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki karekteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti” (Hasan, 2002 : 58).
Palte yang dikutip oleh Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, mengatakan bahwa “Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga”. (Singarimbun, Effendi, 1982 : 108).

Sugiono menjelaskan bahwa :

“Populasi adalah wilayah generalalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan” (Sugiono, 1994 : 57).

Populasi adalah keseluruhan unit-unit sampel yang mempunyai ciri-ciri atau kriteria yang sama dalam suatu penelitian yang sedang dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. PLN (persero) APJ Cimahi yang berjumlah 61 karyawan.

1.12.2
Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap mewakili populasi.

             Menurut Jalaludin Rakhmat, sampel adalah bagian dari populasi yang akan dipelajari dan diamati untuk diteliti.( Rakhmat, 1995 : 106)

             Sampel merupakan proses penarikan sebagian subjek, gejala, objek yang ada pada populasi. Sampel dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik dari suatu populasi, maka teknik sampling membutuhkan perhatian yang seksama agar didapat hasil yang representative.


Sampel adalah bagian yang akan dipelajari dan diamati  untuk diteliti. Mengingat populasi dalam penelitian ini relatif kecil yaitu 61 karyawan, maka penelitian ini menggunakan teknik sampel secara sensus (total sampling) karena sampel yang diambil meliputi keseluruhan unsur populasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Kartono bahwa untuk populasi 10-100 orang / satuan, seyogyanya diambil 100 %. (Kartono, 1990: 135).
1.13
lokasi dan Waktu Penelitian

1.13.1
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian  ini dilakukan pada bagian Humas PT.  PLN (Persero) APJ Cimahi.
Jln Kol. Masturi No 159 Kota Mas Cimahi Bandung.

Tlp. 022-6654727 Fax. 022-6654728
Homepage : http//www.pln-cimahi.co.id.

E-mail 
: sekertariat@pln-cimahi.co.id.

1.13.2
Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 7 bulan, dimulai dari bulan September 2005 sampai dengan bulan Juli 2006. 
1.14
Sistematika Penelitian
Dalam upaya mendapatkan penulisan yang baik serta integritas hubungan yang menyeluruh pada penelitian, maka bagian ini akan dijelaskan secara garis besar tentang sistematika pembahasan dari masing-masing bab. Adapun sitematika pembahasannya sebagai berikut:

BAB I
   : PENDAHULUAN

Bab ini menjabarkan bagaimana masalah tersebut muncul dan apa yang melatar belakangi, sampai metode penelitian yang diambil dalam menuntaskan masalah beserta pemecahaanya. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, operasional variabel, hipotesis, model penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sample, lokasi dan waktu penelitian dan sistematika penelitian.

BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan teori-teori yang berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini, seperti : pengertian manfaat, komunikasi organisasi, iklim komunikasi, motivasi, dan kaitan antara iklim komunikasi organisasi dengan motivasi kerja karyawan.

BAB III  : OBJEK PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang profil perusahaan tempat penelitian, sejarah perusahaan, struktur organisasi, penjelasan mengenai struktur organisasi, serta yang berkaitan dengan perusahaan.
BAB IV  : PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan serta menyajikan data-data yang akan diolah, baik data responden, dan data penelitian.

BAB V   : PENUTUP

Dalam bab terakhir ini, berisikan tentang kesimpulan dari hasil pembahasan permasalahan serta saran-saran.

Variabel X


Manfaat Iklim Komunikasi





Bentuk


Kegunaan


Hasil

















Variabel Y


Motivasi Kerja





Motif


Harapan


Insentif








Tingkat-tingkat kebutuhan





Sumber : Organisasi dan motivasi, (Hasibuan, 2000:108)











Pemuas kebutuhan-kebutuhan








